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Abstract 

This community service activity focuses on assisting the development of character and human resources (HR) among the 
student organization leaders of the Early Childhood Islamic Education Student Association (PIAUD) at STAIN 
Bengkalis through a coaching approach. Coaching was selected as it facilitates holistic personal and professional growth, 
which is essential for shaping future leaders. The program aimed to enhance leadership, communication, and teamwork skills 
among the student organization leaders. This PkM was created using the method. The results of this initiative show 
significant improvements in various aspects of character and performance, positively impacting the organization's effectiveness. 
This program offers a model for HR character development that can be implemented in other student organizations. 
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Abstrak 

Pengembangan karakter dan sumber daya manusia (SDM) dalam organisasi mahasiswa merupakan elemen penting dalam 
membentuk pemimpin masa depan yang berintegritas dan kompeten. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
mendampingi pengurus Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) STAIN 
Bengkalis dalam mengembangkan karakter dan kompetensi melalui pendekatan coaching. Pendekatan ini diterapkan 
untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan, komunikasi, dan kerjasama tim di kalangan pengurus. PkM ini 

dibuat dengan menggunakan metode Participatory Action Research (PAR). Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek karakter dan kinerja pengurus, yang pada gilirannya berdampak 
positif terhadap efektivitas organisasi. Program ini menawarkan model pengembangan karakter SDM yang dapat 
diimplementasikan di organisasi mahasiswa lainnya. 
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PENDAHULUAN  

Pengembangan karakter SDM dalam organisasi mahasiswa sangat penting untuk 
membentuk pemimpin yang berdaya saing tinggi dan memiliki integritas. Pengurus Himpunan 
Mahasiswa PIAUD STAIN Bengkalis, seperti halnya organisasi mahasiswa lainnya, sering 
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menghadapi tantangan dalam mengelola SDM dan memastikan bahwa anggotanya berkembang 
tidak hanya secara akademik tetapi juga secara personal dan profesional. Salah satu pendekatan 
yang efektif untuk mencapai tujuan ini adalah melalui coaching, yang menekankan pengembangan 
holistik baik secara individu maupun tim. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini 
difokuskan pada pendampingan pengurus Himpunan Mahasiswa PIAUD STAIN Bengkalis 
melalui pendekatan coaching untuk meningkatkan karakter dan kompetensi mereka. 

Pengembangan karakter SDM adalah proses penting dalam organisasi, terutama di 
lingkungan mahasiswa, di mana karakter individu sering kali berperan langsung dalam 
menentukan kualitas kepemimpinan dan kinerja organisasi. Menurut Nastiti, D (Nastiti, D. 2023) 
karakter adalah kumpulan kebiasaan baik yang dipraktikkan secara konsisten oleh seseorang 
dalam berbagai situasi. Di dalam organisasi mahasiswa, pengembangan karakter SDM mencakup 
penguatan nilai-nilai seperti integritas, tanggung jawab, dan kerja sama, yang sangat dibutuhkan 
untuk menjalankan organisasi dengan efektif (Bass & Bass, 2008). Pengembangan karakter yang 
efektif memerlukan pendekatan yang komprehensif, melibatkan pembelajaran teoretis dan 
praktik nyata yang memungkinkan individu untuk menginternalisasi nilai-nilai positif. Organisasi 
mahasiswa, seperti Himpunan Mahasiswa PIAUD STAIN Bengkalis, menjadi platform yang 
ideal untuk pengembangan karakter karena memberikan peluang bagi anggotanya untuk terlibat 
dalam aktivitas yang memperkuat keterampilan sosial dan kepemimpinan (Komives, Lucas, & 
McMahon, 2013). 

Coaching adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pengembangan 
individu melalui hubungan yang bersifat kolaboratif dan berfokus pada pencapaian tujuan 
tertentu (Whitmore, 2009). Dalam konteks pengembangan karakter, coaching digunakan untuk 
membantu individu mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu diperbaiki, serta merancang 
strategi untuk mencapai perkembangan personal dan profesional. Menurut Grant (2003), coaching 
memiliki keunggulan dalam pengembangan karakter karena metode ini bersifat fleksibel dan 
adaptif terhadap kebutuhan individu. Coaching membantu peserta untuk memahami dan 
mengembangkan potensi mereka sendiri, sambil mendorong tanggung jawab pribadi dan 
peningkatan diri secara terus-menerus. Melalui coaching, pengurus organisasi mahasiswa dapat 
diperkuat dalam hal keterampilan kepemimpinan, komunikasi, dan kerja sama tim, yang pada 
akhirnya akan memperkuat kinerja organisasi secara keseluruhan (Passmore, 2010). 

Pendampingan merupakan bagian integral dari proses pengembangan karakter dan 
SDM, terutama di lingkungan pendidikan tinggi. Pendampingan dapat diartikan sebagai proses 
bimbingan dan dukungan yang diberikan oleh pihak yang lebih berpengalaman kepada individu 
atau kelompok yang sedang belajar dan berkembang (Cohen, 1995). Dalam konteks organisasi 
mahasiswa, pendampingan berfungsi sebagai sarana untuk memberikan arahan yang diperlukan 
bagi pengurus agar dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal. Pendampingan yang 
efektif melibatkan pemberian umpan balik yang konstruktif, pemodelan perilaku yang baik, serta 
dukungan emosional dan intelektual Ketika dikombinasikan dengan pendekatan coaching, 
pendampingan dapat menghasilkan pengembangan karakter yang lebih mendalam, karena 
peserta didorong untuk secara aktif terlibat dalam proses belajar dan bertanggung jawab atas 
perkembangan mereka sendiri. 

Implementasi coaching dalam pengembangan karakter SDM di organisasi mahasiswa 
memerlukan perencanaan yang matang dan komitmen dari semua pihak yang terlibat. Di PIAUD 

https://jurnal.piaud.org/index.php/kreasi/index


 

Keasi: Jurnal Pengabdian Masyarakat            E-ISSN 2808-2842 
Vol. 4 No 2, 2024 
   

https://jurnal.piaud.org/index.php/kreasi/index                                                                                47 

 

STAIN Bengkalis, coaching dapat diintegrasikan dalam program pelatihan dan pengembangan 
yang ada, dengan fokus pada peningkatan kompetensi kepemimpinan, komunikasi, dan 
kolaborasi di antara pengurus. Langkah-langkah implementasi coaching mencakup identifikasi 
kebutuhan pengembangan, penetapan tujuan yang jelas, serta pemilihan metode dan teknik 
coaching yang sesuai (Rogers, 2012). Evaluasi berkelanjutan juga diperlukan untuk memastikan 
bahwa coaching memberikan dampak positif terhadap pengembangan karakter dan kinerja 
organisasi mahasiswa. 

 
METODE  

Metode pengabdian yang diterapkan menggunakan Participatory Action Research (PAR), 
sebuah pendekatan penelitian yang memungkinkan partisipasi aktif masyarakat dalam semua 
tahap penelitian, mulai dari perencanaan hingga analisis. Tujuan utama dari metodologi PAR 
adalah memberdayakan masyarakat untuk mengatasi masalah-masalah sehari-hari mereka. Proses 
penelitian ini merupakan tindakan untuk memahami dan mengubah praktik sosial, serta 
melibatkan praktisi pada setiap langkah penelitian. Tahap pertama dari metode ini adalah 
persiapan sosial.  Pada tahap ini, pengabdi memulai dengan mengumpulkan informasi dari 
seluruh pengurus himpunan mahasiswa program studi tentang permasalahan yang ada di 
lapangan. Informasi ini menjadi dasar untuk langkah-langkah selanjutnya dalam proses 
penelitian.  

Langkah berikutnya adalah analisis sosial. Di tahap ini, pengabdi melakukan kegiatan 
forum group discussion (FGD) dengan pihak ketua organisasi, ketua bidang, dan Pembina Ormawa 
di kampus STAIN Bengkalis.  Tujuannya adalah untuk memahami lebih dalam permasalahan 
yang ada dan mencari solusi yang tepat. Setelah analisis dilakukan, pengabdi merumuskan strategi 
organisasi komunitas (Utama, Eka, Wati, & Yani, 2023).  Ini melibatkan merencanakan   langkah-
langkah konkret untuk memecahkan masalah yang diidentifikasi sebelumnya. Misalnya, pengabdi 
dapat merencanakan kegiatan penguatan karakter pengembangan SDM organisassi mahasiswa 
melalui metode Coaching. Koordinasi dengan pihak Komunitas Coacing untuk Negeri dilakukan 
untuk memastikan pelaksanaan strategi tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan adalah langkah selanjutnya. Setelah musyawarah 
dengan pihak komunitas coaching untuk negeri, pengabdi akan menjalankan kegiatan 
pendampingan 5 sesi coaching untuk semua pengurus organisasi HMPS PIAUD STAIN 
Bengkalis. Kegiatan ini dilakukan melalui group coching secara zoom. Di dalamnya termasuk 
mengenalkan karakter kepengurusan organisasi, memperkenalkan pendekatan coaching dengan 
beberapa tahap yaitu: Tahap pertama melibatkan identifikasi kebutuhan pengembangan karakter 
dan kompetensi SDM di kalangan pengurus Himpunan Mahasiswa PIAUD. Ini dilakukan 
melalui wawancara awal dan survei untuk memahami area yang memerlukan perhatian khusus. 
Berdasarkan hasil identifikasi, program coaching yang berfokus pada pengembangan karakter dan 
keterampilan dirancang secara khusus untuk pengurus Himpunan Mahasiswa PIAUD. Program 
ini mencakup sesi-sesi coaching yang berfokus pada pengembangan kepemimpinan, komunikasi 
efektif, dan kolaborasi tim. Program coaching dilaksanakan melalui serangkaian sesi yang 
melibatkan fasilitator berpengalaman dalam pengembangan SDM. Setiap sesi dirancang untuk 
mendorong refleksi pribadi, pengaturan tujuan, dan pelatihan keterampilan yang relevan dengan 
peran dan tanggung jawab pengurus. Evaluasi dilakukan setelah pelaksanaan program untuk 
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menilai dampak coaching terhadap pengembangan karakter dan kinerja pengurus. Evaluasi ini 
dilakukan melalui survei umpan balik dan wawancara lanjutan dengan pengurus. Monitoring 
terus dilakukan untuk memastikan bahwa perubahan positif yang dihasilkan oleh program 
coaching berkelanjutan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program coaching yang diterapkan pada pengurus Himpunan Mahasiswa PIAUD STAIN 
Bengkalis menghasilkan peningkatan signifikan dalam aspek kepemimpinan. Berdasarkan data 
yang dikumpulkan melalui survei dan wawancara, pengurus menunjukkan perbaikan dalam 
pengambilan keputusan dan manajemen konflik. Sebelum program, pengurus sering mengalami 
kesulitan dalam mengambil keputusan strategis dan menyelesaikan konflik internal. Setelah 
coaching, 85% pengurus melaporkan peningkatan dalam kemampuan kepemimpinan mereka, yang 
tercermin dari kemajuan dalam proses pengambilan keputusan dan penyelesaian konflik.  

Selain itu dalam hal keterampilan komunikasi, program coaching berdampak positif pada 
cara pengurus berkomunikasi dengan rekan dan anggota tim. Pengurus menjadi lebih mampu 
dalam memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendengarkan dengan empati. Hasil 
survei menunjukkan bahwa 78% peserta merasa lebih percaya diri dalam berkomunikasi setelah 
mengikuti coaching, yang juga berkontribusi pada peningkatan efektifitas komunikasi. Selanjutnya 
yang terlihat adalah kerjasama tim juga mengalami perbaikan setelah program coaching. Pengurus 
menjadi lebih baik dalam bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama, dengan peningkatan 
dalam koordinasi dan kolaborasi. Survei menunjukkan bahwa 72% pengurus merasa ada 
peningkatan dalam kerjasama tim mereka setelah coaching, dengan penurunan signifikan dalam 
miskomunikasi dan konflik antar anggota tim. 

Coaching juga berkontribusi pada pengembangan karakter pribadi pengurus, termasuk 
peningkatan dalam tanggung jawab pribadi, integritas, dan manajemen waktu. Sebanyak 68% 
peserta melaporkan perbaikan dalam karakter pribadi mereka, yang tercermin dalam peningkatan 
motivasi dan dedikasi mereka terhadap tugas-tugas organisasi. 

Berdasarkan hasil analisis efektifitas pendekatan coaching menurut PAR (Paticipatory Action 
Research) yang menekankan partisipasi aktif dari peserta dalam proses penelitian dan intervensi. 
Menurut PAR, partisipasi aktif dari pengurus dalam proses coaching berkontribusi pada 
keberhasilan program, karena mereka terlibat langsung dalam mengidentifikasi kebutuhan, 
menetapkan tujuan, dan mengevaluasi kemajuan mereka sendiri (Reason & Bradbury, 2013). 
1. Keterampilan Kepemimpinan Berkomunikasi  

Dengan melibatkan pengurus secara langsung dalam proses coaching, mereka merasa lebih 
bertanggung jawab dan termotivasi untuk mencapai hasil yang diinginkan (Gergen, McNamee, 
& Barrett, 2001). Hal ini mendukung temuan bahwa pendekatan yang partisipatif dalam coaching 
dapat menghasilkan perubahan yang lebih signifikan dan berkelanjutan dalam pengembangan 
karakter dan SDM. Keterampilan kepemimpinan dan komunikasi dapat dijelaskan dengan fokus 
pada pengembangan kemampuan individu melalui interaksi yang reflektif dan dukungan yang 
berkelanjutan. Coaching yang mengintegrasikan umpan balik dari peserta dan menyesuaikan 
teknik dengan kebutuhan mereka terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan 
kepemimpinan dan komunikasi (Stringer, 2014). Program ini memungkinkan pengurus untuk 
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mengidentifikasi dan mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam kepemimpinan dan 
komunikasi secara langsung, yang mendukung hasil yang positif. 
2. Perbaikan Kerjasama Tim dan Karakter Pribadi 

Peningkatan kerjasama tim dan pengembangan karakter pribadi juga sejalan dengan 
prinsip PAR yang menekankan pentingnya refleksi dan kolaborasi dalam proses pembelajaran. 
Coaching yang dilakukan dengan pendekatan PAR memungkinkan pengurus untuk bekerja sama 
dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang mempengaruhi kerjasama tim dan 
pengembangan karakter mereka. Refleksi pribadi dan kelompok yang dilakukan selama coaching 
berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang kekuatan dan area perbaikan mereka 
(Chevalier & Buckles, 2019). 
 3. Implikasi untuk Organisasi Mahasiswa 

Hasil dari program coaching menunjukkan bahwa pendekatan PAR efektif dalam 
mengembangkan karakter dan keterampilan SDM di organisasi mahasiswa. Penerapan coaching 
dengan prinsip partisipatif dan reflektif dapat menjadi model yang berguna untuk organisasi 
mahasiswa lainnya di STAIN Bengkalis dan institusi pendidikan tinggi lainnya. Program ini 
menawarkan pendekatan yang holistik untuk pengembangan karakter, dengan melibatkan 
pengurus dalam setiap tahap proses coaching, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas 
kepemimpinan dan kinerja organisasi. 

 
SIMPULAN  

Pendampingan pengembangan karakter SDM untuk pengurus Himpunan Mahasiswa 
PIAUD STAIN Bengkalis melalui pendekatan coaching telah menunjukkan hasil yang positif dan 
signifikan. Program coaching ini telah berhasil meningkatkan beberapa aspek kunci dari 
kepemimpinan, komunikasi, kerjasama tim, dan karakter pribadi pengurus. Coaching telah 
membantu pengurus dalam membuat keputusan strategis yang lebih baik dan menyelesaikan 
konflik secara konstruktif. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan coaching dapat memperkuat 
keterampilan kepemimpinan yang esensial dalam organisasi. Program ini telah meningkatkan 
kemampuan pengurus dalam berkomunikasi dengan lebih efektif, baik dalam memberikan 
umpan balik yang konstruktif maupun dalam mendengarkan dengan empati. Ini mengarah pada 
peningkatan interaksi dan pemahaman dalam tim. Dengan coaching, pengurus menjadi lebih 
efektif dalam berkolaborasi dan menyelesaikan tugas secara tim. Hal ini mengurangi 
miskomunikasi dan meningkatkan koordinasi antara anggota tim. Coaching juga berkontribusi 
pada pengembangan karakter pribadi pengurus, termasuk peningkatan tanggung jawab, 
integritas, dan manajemen waktu. Ini menunjukkan bahwa coaching dapat membantu individu 
untuk menjadi lebih profesional dan berdedikasi. Secara keseluruhan, pendekatan coaching 
terbukti sebagai metode yang efektif dalam mendukung pengembangan karakter dan SDM di 
lingkungan organisasi mahasiswa. Program ini tidak hanya memperbaiki keterampilan teknis dan 
interpersonal pengurus, tetapi juga memberikan landasan yang kuat bagi pertumbuhan pribadi 
dan profesional mereka. Implementasi pendekatan coaching secara berkelanjutan diharapkan 
dapat terus meningkatkan kinerja dan efektivitas organisasi mahasiswa, serta memberikan 
kontribusi positif terhadap pengalaman kepemimpinan di masa depan. 
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